
 

 

 

 PENGARUH PERSENTASE PENAMBAHAN KONSENTRAT 

PADA FERMENTASI JERAMI JAGUNG TERHADAP PERFORMA 

KAMBING JAWARANDU 
 

THE EFFECT PERCENTAGE OF ADDING 

CONCENTRATE TO CORN STRAW FERMENTATION ON 

THE PERFORMANCE OF JAWARANDU GOATS 
 

 

 

Andi Rahmad Setyawan
 

Institution/affiliation; Bedali Lawang Malang, telp. 082230327220 

Program Studi Agribsinis Peternakan, Polbangtan Malang 

e-mail: andirahmad234@gmail.com  

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa kambing jawarandu dengan 

persentase penambahan konsentrat yang berbeda. Penelitian ini dirancang 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), (3x6) 3 perlakuan dan 6 ulangan. 

Perlakuan P0= Fermentasi jerami jagung 100%, P1 = Fermentasi jerami jagung 80% 

dan konsentrat 20% P2 = Fermentasi jerami jagung 70% dan konsentrat 30%. Hasil 

sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

kandungan protein kasar dan serat kasar. Disimpulkan bahwa Fermentasi jerami 

jagung 80% dan konsentrat 20% (P1) memberikan hasil pertambahan bobot badan 

yang lebih tinggi daripada Fermentasi jerami jagung 70% dan konsentrat 30% (P2). 

Hasil peineilitan meinuinjuikkan bahwa peirlakuian feirmeintasi jeirami jaguing 80% dan 

konseintrat 20% dapat meiningkatkan peirtambahan bobot badan leibih tinggi daripada 

peirlakuian deingan  feirmeintasi jeirami jaguing 70% dan konseintrat 30% dan feirmeintasi 

jeirami jaguing 100%, hal teirseibuit diduikuing deingan peirbeidaan hasil dari peirlakuian 

feirmeintasi jeirami jaguing 80% dan konseintrat 20% deingan feirmeintasi jeirami jaguing 

70% dan konseintrat 30% dan feirmeintasi jeirami jaguing 100% yang beirbeida nyata 

(P<0,05) teirhadap peirtambahan bobot badan akhir. Dari rata-rata konsuimsi pakan 

pada tabeil 6 meinuinjuikkan P0 (2,35 kg/eikor/hari) deingan preiseintasei 81,6% dari 100% 

pakan yang dibeirikan, P1 (3,00 kg/eikor/hari) deingan preiseintasei 94,5% dari 100% 

pakan yang dibeirikan dan P2 (2,67 kg/eikor/hari) deingan preiseintasei 86,5% dari 100% 

pakan yang dibeirikan. Dan dari rataan Peirtambahan Bobot Badan pada tabeil yaitui P0 

(3,42 kg/eikor/builan), P1 (5,60 kg/eikor/builan) dan P2 (4,86 kg/eikor/builan). Peirlakuian 

meimbeirikan peingaruih nyata teirhadap peirtambahan bobot badan. Yang dapat 

disimpulkan perlakuan dengan fermentasi jerami jagung 80% dengan konsentrat 20 % 

menjadi perlakuan yang terbaik. Hasil peirhituingan analisis finansial peirlakuian 

feirmeintasi jeirami jaguing 80% dan konseintrat 20% (Rp. 5.077.000) peindapatan leiih 

tinggi dibandingkan deingan peirlakuian feirmeintasi jeirami jaguing 70% dan konseintrat 

30%  (Rp. 3.936.876) dan feirmeintasi jeirami jaguing 100% (Rp. 2.365.266).  

 

Kata kunci—persentase, fermentasi, konsentrat 

 



 

 

ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the performance of jawarandu goats with different 

percentages of concentrate addition. This study was designed using Group Randomized 

Design (RAK), (3x6) 3 treatments and 6 repeats. Treatment P0= Fermentation of corn 

straw 100%, P1 = Fermentation of corn straw 80% and concentrate 20% P2 = 

Fermentation of corn straw 70% and concentrate 30%. The results of the fingerprints 

showed that the treatment had a real effect (P<0.05) on the content of crude protein 

and crude fiber. It was concluded that fermentation of 80% corn straw and 20% 

concentrate (P1) gave higher weight gain results than 70% corn straw fermentation and 

30% concentrate (P2). The results of the study suggest that the performance of 80% and 

20% conseintrat can increase the increase in body weight gain higher than the 

treatment of 70% and 30% consistency and 100% corn straw fermeintation, this is 

supported by the difference in yield from 80% corn straw fermentation treatment and 

20% concentrate with 70% corn straw fermentation and 30% concentrate and 100% 

corn straw fermentation which is significantly different (P<0.05) to the final weight 

gain. From the average feed consumption in table 6 shows P0 (2.35 kg / head / day) 

with a percentage of 81.6% of 100% of feed given, P1 (3.00 kg / head / day) with a 

percentage of 94.5% of 100% of feed given and P2 (2.67 kg / head / day) with a 

percentage of 86.5% of 100% feed given. And from the average Body Weight Increase 

in the table, namely P0 (3.42 kg / head / month), P1 (5.60 kg / head / month) and P2 

(4.86 kg / head / month). Treatment has a noticeable effect on weight gain. It can be 

concluded that treatment with 80% corn straw fermentation with 20% concentrate is the 

best treatment. The results of the financial analysis of 80% corn straw fermentation 

treatment and 20% concentrate (Rp. 5,077,000) income were higher than the 70% corn 

straw fermentation treatment and 30% concentrate (Rp. 3,936,876) and 100% corn 

straw fermentation (Rp. 2,365,266). 

Keywords— Percentage,Fermentation, Concentrate 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pakan adalah semua hal yang dapat 

dimakan ternak, yang dapat dicerna 

seluruhya atau sebagian dan tidak 

mengganggu kesehatan ternak (Lubis, 

1992). Pakan adalah semua bahan 

makanan yang dapat dikonsumsi ternak, 

baik berupa daun, batang atau buahnya 

yang tidak mennimbulkan penyakit, 

dapat dicerna serta mengandung zat 

(nutrisi) yang dibutuhkan oleh ternak 

untuk keperluan hidup dan menentukan 

pertumbuhan dan perkembanganya. 

Pakan memiliki peranan penting bagi 

ternak, baik untuk pertumbuhan ternak 

muda maupun untuk mempertahankan 

hidup dan menghasilkan produk (anak, 

daging) serta tenaga bagi ternak dewasa. 

Biaya pakan pada umumnya mencapai 

60 sampai 70 % dari seluruh biaya 

produksi petenakan. Fungsi lain dari 

pakan adalah untuk memelihara daya 

tahan tubuh dan kesehatan. Agar ternak 

tumbuh sesuai dengan yang diharapkan, 

jenis pakan yang diberikan pada ternak 

harus bermutu baik dan dalam jumlah 

cukup.  

Hijauan sebagai bahan makanan ternak 

bisa diberikan dalam dua macam 

bentuk, yakni hijauan segar dan hijauan 

kering. Sebagai makanan ternak, hijauan 

memegang peranan sangat penting, 

sebab hijauan mengandung hampir 

semua zat yang diperlukan hewan, 

khususnya di Indonesia bahan makanan 

hijauan memegang peranan istimewa, 

karena bahan tersebut diberikan dalam 



 

 

jumlah yang besar. Hijauan merupakan 

sumber pakan utama untuk ternak sapi, 

untuk meningkatan produksi perlu 

penyediaan hijauan pakan yang cukup 

baik kuantitas, kualitas maupun 

kontinuitasnya, hijauan pakan ternak 

yang umum diberikan untuk ternak 

ruminansia adalah rumput-rumputan 

yang berasal dari padang 

penggembalaan, lahan kering, dan 

sawah serta pinggiran jalan 

(Prawirodiputra, dkk. 2006)  

Pakan lengkap merupakan campuran 

dari bahan pakan ternak berupa silase 

dan kosentrat (pakan penguat) melalui 

proses fermentasi anaerob (kedap udara, 

kedap air dan kedap sinar matahari) 

yang lengkap dengan nutrient sesuai 

dengan kebutuhan berat badan. Pakan 

sangat penting diperlukan untuk 

pertumbuhan ternak karena 

mengandung zat gizi yang dibutuhkan, 

oleh karena itu pakan harus tersedia 

terus menerus. Pakan umumnya 

diberikan pada ternak berupa hijauan 

dan makanan penguat atau konsentrat 

(Masyadi,2010) 

Berdasarkan uraian diatas pakan 

merupakan peranan penting dalam 

peternakan karena pakan menjadi 

penopang utama dalam hal produksi dan 

reproduksi. Dari hal tersebut maka 

penulis akan melaksanakan penelitian 

tugas akhir yang berlokasi di Lamongan 

dengan waktu yang ditentukan bulan 

maret-april dengan model penelitian 

yang diharapkan yakni mengetahui 

perbandingan konsentrat dengan 

fermentasi jerami jagung yang ideal dan 

efisien. Dikarenakan Kabupaten 

Lamongan merupakan salah satu 

kabupaten yang mempunyai jumlah 

produksi hasil pertanian tertinggi di 

Jawa Timur. Pada tahun 2020, produksi 

padi di Kabupaten Lamongan mencapai 

873,786 ton. Dan pada tahun 2018, 

produksi jagung di Kabupaten 

Lamongan mencapai 379,850 

ton(Zullaikah,siti dkk,2022).. Dengan 

hasil produksi pertanian yang 

melimpah, tentunya akan membuat 

persediaan pakan dari limbah pertanian 

dapat mencukupi kebutuhan ternak 

kambing sehari-hari   

Namun kekurangan dari pakan dari 

rumput dan limbah pertanian adalah 

kandungan nutrisi yang tidak memenuhi 

mutu jika tujuan dari peternak adalah 

untuk penggemukan. Rumput gajah 

memiliki kandungan nutrien berupa 

bahan kering 20,29%, protein kasar 

6,26%, lemak kasar 2,06%, serat kasar 

32,60%, abu 9,12%, BETN 41,82%, 

kalsium 0,46%, dan fosfor 0,37% . 

Sedangkan jerami jagung yaitu seluruh 

bagian tanaman termasuk batang, dan 

daun yang umumnya sebelum dipanen 

diambil daun batangnya (pucukan) 

memiliki kandungan nutrien berupa 

Jerami jagung memiliki kandungan BK 

18,25%, BO 89,16%, PK11,43%, SK 

26,77%, LK 11,73% , dan BETN 

39,23%(Tahuk dkk., 2021).  

Perencanaan bisnis (Business plan) 

menurut Hisrich,Peter, 1995  (Alma, 

2004) merupakan dokumen tertulis yang 

disiapkan oleh wirausaha  yang 

menggambarkan semua unsur-unsur 

yang relevan baik internal, maupun 

eksternal mengenai perusahaan untuk 

memulai sewaktu usaha. Disini penulis 

juga akan membuat sebuah bisnis plan 

terkait hasil terbaik dari hasil terbaik 

dari penelitian. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Meitodei yang diguinakan dalam 

peineilitian ini adalah meitodei 

eikspeirimeintal yang disuisuin deingan 

Rancangan Acak Keilompok dan 

meingguinakan 3 peirlakuian, 6 uilangan 

deingan sampeil 18 kambing jantan. 

Seihingga dibuituihkan sampeil yang 



 

 

seiragam pada bobot badan awal, uimuir 

kambing dan jeinis keilamin kambing. 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei 

analisis data kuiantitatif, dan akan 

dilakuikan analisis teirhadap data yang 

akan teirkuimpuil. Analisis data yang 

diguinakan yaitui analisis sidik ragam 

ataui ANOVA deingan meingguinakan 

aplikasi beiruipa SPSS 25.0. Apabila 

didapatkan bahwa teirdapat peirlakuian 

yang signifikan (beirbeida nyata), maka 

peirlui diuiji leibih lanjuit deingan 

meingguinakan Uiji duncan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Pakan Terhadap Konsumsi  

Rataan konsuimsi pakan seitiap 

peirlakuian kambing deingan peimbeirian 

pakan komplit disajikan pada tabeil : 
Tabe

i

l 1. Pe
i

ngaru
i

h Pakan Te
i

rhadap 

 Konsu
i

msi 

Pe
i

rlaku
i

an Rataan Harian (g) 

P0 2,35a 

P1 3,00c 

P2 2,67b 

Ke
i

te
i

rangan : Su
i

pe
i

rskrip be
i

rbe
i

da pada baris 

yang sama meinuinjuikkan beida nyata 

(P<0,05). 

Beirdasarkan rata-rata konsuimsi pakan 

pada tabeil meinuinjuikkan P0 (2,35 

kg/eikor/hari) deingan preiseintasei 81,6% 

dari 100% pakan yang dibeirikan, P1 

(3,00 kg/eikor/hari) deingan preiseintasei 

94,5% dari 100% pakan yang dibeirikan 

dan P2 (2,67 kg/eikor/hari) deingan 

preiseintasei 86,5% dari 100% pakan 

yang dibeirikan. Peingamatan yang 

dilakuikan saat lapangan meindapatkan 

hasil bahwa pakan yang meimiliki 

palatabilitas teirbaik akan dikonsuimsi 

leibih banyak oleih teirnak dan proseintasei 

feirmeintasi jeirami jaguing dan konseintrat 

yang pas pada kambing potong 

meimbeirikan reispon beirbeida teirhadap 

konsuimsi pakan. Reitnani dkk (2009) 

meinyatakan tingkat palatabilitas ransuim 

dapat dikeitahuii deingan meinghituing 

juimlah konsuimsi pakan yang dibeirikan 

deingan sisteim cafeitaria feieiding dalam 

satui hari. 

Hasil nilai signifikansi dari uiji Anova 

meinjeilaskan bahwa peirlakuian 

peirbeidaan preiseintasei fermentasi jerami 

jagung dan konsentrat beirbeida nyata 

(P<0,05) teirhadap konsuimsi pakan, 

peirtambahan bobot badan dan konveirsi 

pakannya dapat dilihat pada tabeil . Hasil 

Uiji Anova pada konsuimsi pakan 

meinuinjuikkan bahwa pada seitiap 

peirlakuian beirbeida nyata (P<0,05). 

Beirdasarkan hasil uiji BNT 

meinuinjuikkan peirlakuian P0 beirbeida 

nyata (P<0,05) deingan P1 dan P2, dan 

P1 berbeda nyata (<0,05) dengan P0 

dan P2, serta P2 berbeda nyata (<0,05) 

dengan P0 dan P1. Pada peineilitian ini 

konsuimsi pakan kambing P0 meimiliki 

rataan seibeisar 2,35 kg/eikor/hari, P1 

meimiliki rataan seibeisar 3 kg/eikor/hari 

dan P2 meimiliki rataan seibeisar 2,67 

kg/eikor/hari. 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap 

Pertambahan Bobot Badan 

Rata-rata Peirtambahan Bobot Badan 

kambing jantan deingan peimbeirian 

pakan Compleitei feieid teirdapat pada tabeil 

beirikuit 
Tabe

i

l 2. Pe
i

ngaru
i

h Pe
i

rlaku
i

an Te
i

rhadap 

Pe
i

rtambahan Bobot Badan 

No Pe
i

rlaku
i

an Rataan 

Harian 
(g) 

Rataan 

Bu
i

lanan 
(Kg) 

Rataan 

Bu
i

lanan 
(g) 

1 P0 114,22 3,42a 3420 

2 P1 185,66 5,60c 5600 

3 P2 162,22 4,86b 4860 

 Su
i

mbe
i

r : Data yang diolah, 2023  

Hasil peineilitian meinuinjuikkan rataan 

Peirtambahan Bobot Badan pada tabeil 

yaitui P0 (3,42 kg/eikor/builan), P1 (5,60 

kg/eikor/builan) dan P2 (4,86 

kg/eikor/builan). Peirlakuian meimbeirikan 

peingaruih nyata teirhadap peirtambahan 

bobot badan. Peirbeidaan Peirtambahan 

Bobot Badan antar peirlakuian 



 

 

dikareinakan adanya tingkat palatabilitas 

yang berbeda.  

Hasil Uiji Anova pada Peirtambahan 

Bobot Badan meinuinjuikkan bahwa pada 

seitiap peirlakuian beirbeida nyata (P<0,05). 

Beirdasarkan hasil uiji BNT meinuinjuikkan 

peirlakuian P0 beirbeida nyata deingan P1 

dan P2. Hal ini dapat dilihat pada P0 

peirtambahan bobot badan kambing 

seibanyak 3,42 kg/eikor/builan, P1 

peirtambahan bobot badan kambing 5,60 

kg/eikor/builan dan ada P2 meingalami 

peirtambahan bobot badan seibanyak 4,86 

kg/eikor/builan. Hasil ini masih dalam 

seisuiai deingan peirnyataan Muilyono eit al 

(2005) yang meineirangkan bahwa PBB 

kambing yang digeimuikkan seicara 

inteinsif minimal 30 gr/eikor/hari - 180 

gr/eikor/hari dan meinuiruit peineilitian dari 

Sireigar, (2018) yang meinjeilaskan 

bahwa kambing yang di peilihara seicara 

inteinsif peirtuimbuihan beirat badan harian 

dapat meincapai 100 - 150 g/hari, dan 

jika dipeilihara seicara seimi inteinsif 

hanya 30 - 50 g/hari. Seimakin tinggi 

konsuimsi dan tingkat keiceirnaan pakan, 

akan meinghasilkan peirtambahan bobot 

badan yang baik. Seisuiai deingan 

peindapat Parakkasi (1999) dalam Yakin 

EiA eit al (2021) juimlah pakan yang 

dikonsuimsi meimpeingaruihi 

peirtambahan bobot badan, dan eineirgi 

yang leibih tinggi akan meiningkatkan 

peirtambahan bobot badan deingan ceipat. 
 

Analisis Usaha Tiap Perlakuan 

Data Analisis pada seitiap peirlakuian 

teirdapat pada tabeil beirikuit : 
Tabeil 3. Analisis Uisaha Tiap Peirlakuian 

Pembanding P0 P1 P2 

Biaya Produiksi 

(Rp) 

16.818.200 17.161.800 17.389.000 

Peineirimaan (Rp) 19.407.000 22.449.000 21.466.000 

Keiuintuingan (Rp) 2.588.700 5.827.100 4.147.700 

Keiuintuingan/eikor 

(Rp) 

431.400 881.200 691.100 

R/C Ratio 1.15 1.31 1.24 

BEiP Harga (Rp) 86.600 76.400 80.700 

BEiP Produiksi 

(Uinit) 

6 6 6 

ROI (%) 15.39 30.81 23,94 

 Sumber: Data primer (2023) 
Pada tabeil diatas, dipeiroleih peirlakuian 2 

yaitui 80% feirmeintasi jeirami jaguing + 

20% konseintrat dan 70% feirmeintasi 

jeirami jaguing + 30% konseintrat  yang 

sangat beirpeingaruih, maka peirlakuian 2 

meiruipakan hasil teirbaik yang akan 

diguinakan dalam uisaha peiteirnakan 

kambing dalam skala produiksi 6 eikor 

kambing. 

 

KESIMPULAN 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian deingan 

juiduil “peingauih proseintasei konseintrat 

pada feirmeintasi jeirami jagung teirhadap 

peirforma kambing jawarandui”deingan 

keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Hasil peineilitan meinuinjuikkan 
bahwa peirlakuian feirmeintasi jeirami 

jaguing 80% dan konseintrat 20% dapat 

meiningkatkan peirtambahan bobot badan 

leibih tinggi daripada peirlakuian deingan  

feirmeintasi jeirami jaguing 70% dan 

konseintrat 30% dan feirmeintasi jeirami 

jaguing 100%, hal teirseibuit diduikuing 

deingan peirbeidaan hasil dari peirlakuian 

feirmeintasi jeirami jaguing 80% dan 

konseintrat 20% deingan feirmeintasi 

jeirami jaguing 70% dan konseintrat 30% 

dan feirmeintasi jeirami jaguing 100% 

yang beirbeida nyata (P<0,05) teirhadap 

peirtambahan bobot badan akhir. Dari 

rata-rata konsuimsi pakan pada tabeil 

meinuinjuikkan P0 (2,35 kg/eikor/hari) 

deingan preiseintasei 81,6% dari 100% 

pakan yang dibeirikan, P1 (3,00 

kg/eikor/hari) deingan preiseintasei 94,5% 

dari 100% pakan yang dibeirikan dan P2 

(2,67 kg/eikor/hari) deingan preiseintasei 

86,5% dari 100% pakan yang dibeirikan. 

Dan dari rataan Peirtambahan Bobot 

Badan pada tabeil yaitui P0 (3,42 

kg/eikor/builan), P1 (5,60 kg/eikor/builan) 

dan P2 (4,86 kg/eikor/builan). Peirlakuian 

meimbeirikan peingaruih nyata teirhadap 

peirtambahan bobot badan. Yang dapat 



 

 

disimpulkan perlakuan dengan 

fermentasi jerami jagung 80% dengan 

konsentrat 20 % menjadi perlakuan 

yang terbaik. 

2. Hasil peirhituingan analisis 

finansial peirlakuian feirmeintasi jeirami 

jaguing 80% dan konseintrat 20% (Rp. 

5.077.000) peindapatan leiih tinggi 

dibandingkan deingan peirlakuian 

feirmeintasi jeirami jaguing 70% dan 

konseintrat 30%  (Rp. 3.936.876) dan 

feirmeintasi jeirami jaguing 100% (Rp. 

2.365.266) 

3. Peinyuisuinan buissineis plan 
peinggeimuikan kambing jawa randui 

deingan nama Sinar Jaya farm.  

 

SARAN 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian teirdapat 

beibeirapa saran yakni seibagai beirikuit : 

1. Peirlakuian feirmeintasi jeirami jaguing 

80% dan konseintrat 20% 

meinghasilkan produiksi yang baik 

seirta eifisiein dan uintuik peineilitian 

seilanjuitnya peirlui 

meimpeirtimbangkan factor lain 

yang dapat meimpeingaruihi 

peirtambahan bobot badan seipeirti 

iklim suihui seirta lingkuingan 

seihingga peirtambahan bobot badan 

teirnak bisa optimal. 

2. Disarankan uintuik peiteirnak peirlui 
meimpeirhatikan manajeimein  

peimeiliharaan teirnak yang baik dan 

teirstruiktuir agar meindapatkan hasil 

uisaha yang optimal dan 

meimpeirhatikan analisis uisaha 

keitika meimuilai bisnis. 
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